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Analisis Sistem Pengendalian Internal
Penerimaan Kas Pada PT. XYZ
ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatialisis sistem pengendalian internal
penerimaan kas yang diterapkan oleh PT. XYZ serta menjelaskan kelemahan
dalam penerimaan kas tersebut dan memberikan solusi sesuai dengan prinsip-
prinsip sistem pengendalian internal.
Metode penelitian yang digunakan adalali deskriptif PT. XYZ sebagai objek
penelitian. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder mengenai
prosedur dalam sistem informasi akuntansi  penerimaan kas. Penilaian dilakukan
melalui pendekatan kualitatif, yaitu dengan menganalisis sistem penerimaan kas
menggunakan analisis pengendalian internal..
Hasil penelitian ini adalah sistem penerimaan kas pada PT. XYZ berdasarkan
sistem pengendalian internal ditemukan beberapa kelemahan. Kelemahan
pertama.jumlah penerimaan kas seluruhnya disetor ke bank pada keesokan
harinya oleh petugas bank yang datang ke perusahaan. Kelemahan kedua adalah
tidak terdapat bagian akuntansi, sehingga masih ada perangkapan tugas pada
bagian keuangan dan tidak terdapat dokumen PRK tunai tembusan.
Berdasarkan hasil penelitian, saran untuk perusahaan PT. XYZ agar kas
perusahaan disetor ke bank pada hari yang sama oleh bagian keuangan guna
mengantisipasi terjadinya peneurian kas serta menambah bagian akuntansi dan
dokumen PRK tunai tembusan.
Kata kunci: Sistem Pengendalian Intern, Sistem Informasi Penerimaan Kas
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PENDAHULUAN
Perkembangan perekonomian dan
kemajuan teknologi yang sangat pesat
menyebabkan tingginya tingkat persaingan
sehingga mengakibatkan peranan
informasi menjadi sangat penting demi
kemajuan perusahaan. Informasi yang
cepat, akurat dan berdaya guna merupakan
sarana bagi pihak manajemen dalam
mengelola perusahaan dan sebagai
pelaporan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Untuk memenuhi
kebutuhan informasi bagi perusahaan,
baik itu perusahaan dagang maupun
perusahaan jasa maka disusunlah suatu
sistem informasi akuntansi. Sistem
informasi akuntansi sangat dibutuhkan
bagi pihak internal yakni manajemen
perusahaan, serta pihak eksternal yakni
pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur,
dan lain sebagainya.
Sistem informasi akuntansi perusa-
haan menjadi salah satu faktor yang sangat
menentukan dalam mengembangkan dan
memajukan perusahaan yang bersang-
kutan, karena tentu sistem informasi yang
digunakan sesuai dengan kondisi
perusahaan. Setiap perusahaan diharap-
kan untuk menerapkan sistem informasi
akuntansi yang sesuai dengan kondisinya
masing-masing. Sistem informasi
akuntansi dalam suatu perusahaan
dirancang sedemikian rupa sesuai dengan
kebutuhan usaha dan kegiatan bisnis yang
dilakukan oleh setiap perusahaan. Sistem
informasi yang baik dapat menghasilkan
informasi yang jelas dan berkualitas.
Kemampuan teknologi informasi yang
berkembang saat ini memungkinkan
adanya komputer sebagai alat bantu dalam
pengolahan data menjadi sebuah informasi
yang berguna dalam setiap perusahaan
dagang. Penggunaan komputer dalam
sistem informasi akuntansi merupakan
salah satu alternatif utama untuk
mendukung kegiatan operasional suatu
perusahaan, baik perusahaan besar,
menengah maupun kecil. Teknologi
informasi memberikan kemudahan-
kemudahan dalam mengolah, mengelola
dan menyajikan informasi keuangan
dengan dukungan suatu sistem informasi.
Sejalan dengan perkembangan
perusahaan dan banyaknya transaksi yang
terjadi di perusahaan mengakibatkan
sistem informasi yang dilakukan secara
manual kurang memberikan kebutuhan
informasi secara cepat bagi perusahaan.
Dengan sistem informasi yang terkompu-
terisasi, pemrosesan data dan informasi
menjadi lebih mudah, cepat, dan tepat.
Sehingga kinerja pada perusahaan juga
menjadi efisien. Keuntungan lainnya
adalah kemungkinan dokumen yang hilang
menjadi lebih kecil karena dokumen yang
ada sudah disimpan dalam database
perusahaan. Selain itu dapat menghemat
biaya maupun tenaga kerja, data dapat di
update tepat waktu dan tepat dalam
pengambilan keputusan.
Salah satu aktivitas yang sering dilaku-
kan adalah aktivitas yang berhubungan
dengan penerimaan kas. Sistem akuntansi
penerimaan kas merupakan bagian
penting dalam siklus akuntansi yang
digunakan oleh suatu perusahaan sebagai
sarana penunjang kegiatan operasional.
Penerapan sistem ini pada suatu
perusahaan berguna untuk menangani
penerimaan kas yang terjadi secara rutin.
Kegiatan yang menjadi sumber
penerimaan kas dalam suatu perusahaan
salah satunya adalah penjualan. Kegiatan
penjualan terdiri dari transaksi penjualan
barang atau jasa, baik secara kredit
maupun secara tunai (Mulyadi, 2008:202).
Penjualan merupakan aktivitas utama
perusahaan untuk pembiayaan aktivitas
operasi perusahaan. Mengingat pentingnya
hasil penjualan yang diperoleh bagi
kelangsungan hidup perusahaan, maka
pengelolaan penjualan harus dilakukan
dengan semaksimal mungkin. Bentuk
informasi akuntansi yang dapat digunakan
oleh perusahaan dalam mencapai
tujuannya yaitu dengan melaksanakan
sistem informasi akuntansi penjualan yang
tepat. Dengan adanya sistem informasi
penjualan, perusahaan dapat memberikan
pelayanan yang lebih baik bagi
pelanggannya dan penjualan perusahaan
juga akan meningkat. Karena dengan
meningkatnya penjualan akan mening-
katkan penerimaan kas perusahaan.
Pengelolaan penerimaan kas dianggap
penting karena kesalahan yang teijadi pada
pengelolaan kas dapat berdampak pada
tingkat likuiditas perusahaan, dimana kas
tersebut merupakan aktiva perusahaan
yang paling likuid sehingga diperlukan
sistem yang efektif dan efisien. Adanya
pengelolaan penerimaan kas yang baik
akan memberikan kemudahan dalam
pengolahan transaksi. Dalam suatu
perusahaan diperlukan sebuah sistem
pengawasan terhadap seluruh kegiatan
operasional perusahaan dalam bentuk
pengawasan sistem pengendalian internal.
Sistem pengendalian internal yang
baik sangat bermanfaat bagi manajemen,
karena dapat menyediakan data yang andal
serta digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Pengendalian
internal yang memadai diperlukan untuk
mengkoordinasi dan mengawasi jalannya
aktivitas perusahaan. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari terjadinya hal-hal yang
dapat menimbulkan kerugian perusahaan
seperti penyelewengan, kecurangan,
pemborosan, dan peneurian baik dari
pihak internal maupun pihak eksternal
perusahaan dalam menilai perusahaan
serta untuk mengevaluasi dan mengambil
tindakan perbaikan dalam mengantisipasi
kelemahan perusahaan.
Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana analisis sistem
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